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Abstrak
 

Pada masa awal pemerintahannya, Harry S. Truman adalah presiden dengan pengakuan yang rendah dari

masyarakat. Hal itu disebabkan karena naiknya dia sebagai presiden bukan hasil pemilihan umum sementara

masyarakat meragukan kemampuannya untuk membawa Amerika pada masa transisi pasca perang. Hal itu

ditambah dengan tentangan dari para politisi partai Republik. Perang Dingin sebagai akibat dari perang

dunia kedua memberikan kesempatan sekaligus tantangan bagi Truman untuk menunjukkan

kemampuannya. Melalui langkahnya meledakkan bom atom di Jepang dan membendung ekspansi ideologi

komunisme di luar negeri dalam bentuk bantuan militer dan ekonomi kepada negara-negara yang terancam

oleh kekuatan bersenjata, dan sejalan dengan kepentingan Amerika, telah menjadikan Truman sebagai aktor

utama dalam proses perubahan politik Luar Negeri Amerika yang semula menganut universalisme. Dengan

langkah itu Truman menyatakan Amerika sebagai pemimpin dunia merdeka melawan dunia totalitarian,

dengan Uni Soviet sebagai pemimpinnya.

 

Keberhasilan di luar negeri tersebut tidak bisa dipisahkan dari dukungan dalam negeri. Oleh karena itu maka

Truman melaksanakan kampanye anti-komunisme Dalam Negerinya. Strategi kampanye ini adalah dengan

menggunakan kebijakan Federal Employee Loyalty Program serta pidato dan pesan-pesan tertulisnya. Yang

pertama merupakan langkah strategisnya, sementara yang kedua adalah sarana penciptaan wacana

antikomunisme yang Truman inginkan. Masalah yang menjadi pembahasan dalam tesis ini adalah

bagaimana Truman menciptakan wacana anti-komunismenya melalui teks-teks pidato dan pesan tertulisnya

dan bagaimana Federal Employee Loyalty Program diterapkan sebagai langkah strategis dalam kampanye

anti-komunismenya. Dengan teori Repressive State Apparatuses/RSA dan Ideological State

Apparatuses/ISA milik Althuser, ditemukan bahwa Federal Employee Loyalty Program berfungsi sebagai

aparatus represi, melalui ancaman, pemecatan, investigasi oleh FBI dan legalitas yang diberikan oleh

Truman kepada masyarakat Amerika untuk turut melaporkan siapa saja yang dicurigai terlibat dalam

organisasi-organisasi yang dinyatakan terlarang oleh pemerintah. Sementara teks pidato dan pesan tertulis

berfungsi sebagai aparatus ideologis, melalui penciptaan representasi-representasi negatif tentang

komunisme. Komunisme distereotipkan sebagai pihak yang anti kemakmuran ekonomi dan anti demokrasi.

Masyarakat Amerika yang menjadikan nilai kemakmuran ekonomi dan demokrasi sebagai acuan dalam

hidupnya akan menempati posisi melawan jika berhadapan dengan komunisme. Dengan cara ini, Truman

bermaksud menciptakan subyek/pelaku dari ideologi antikomunismenya.
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